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Abstrak
Penjadwalan pengawas adalah salah satu hal penting yang harus dipersiapkan sebelum dimulainya
ujian. Beberapa variabel yang nantinya akan digunakan dalam penjadwalan pengawsa ujian adalah
nama pengawas ujian, ruangan ujian, shift ujian, hari ujian dan request jadwal. Dalam penjadwalan
pengawas ujian di SMP Negeri 1 Padang Panjang, sering ditemukan kemungkinan adanya jadwal
pengawas ujian yang bentrok, serta pembagian jadwal memakan waktu yang cukup lama yaitu satu
sampai dua hari. Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis merancang sistem informasi
penjadwalan pengawas ujian semester sederhana dan mudah dioperasikan, dapat menghindari
terjadinya jadwal bentrok dan mempersingkat waktu dalam penyusunan jadwal pengawas ujian. Metode
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development) dengan model incremental model. Tahapan incremental model terbagi menjadi dua
yaitu tahapan pembuka (requirement, spesification, dan architecture design) dan tahapan setiap
increment (analysis, design, code dan test). Uji produk yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
validitas oleh pakar ahli sistem komputer, uji praktikalitas oleh guru dan panitia ujian dan uji efektifitas
oleh guru. Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi penjadwalan pengawas ujian, dan diharapkan
dapat membantu mempermudah penyusunan jadwal pengawas ujian di SMP Negeri 1 Padang Panjang.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Penjadwalan, Research and Developtment (R&D), Incremental Model
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Abstract

Supervisor scheduling is one of the important things that must be prepared before the start of the
exam. Several variables that will later be used in scheduling exam supervisors are the name of the
exam supervisor, exam room, exam shift, exam day and schedule request. In scheduling exam
supervisors at SMP Negeri 1 Padang Panjang, it is often found that there may be conflicting exam
supervisor schedules, and the distribution of schedules takes quite a long time, namely one to two
days. Given these problems, the author designed a semester exam supervisor scheduling system that
is simple and easy to operate, can avoid clashes and shorten time information in preparing the exam
supervisor schedule. The method the author uses in this research is the Research and Development
Method with an incremental model. The incremental model stages are divided into two stages, namely
the opening stage (requirements, specifications and architectural design) and each incremental stage
(analysis, design, code and testing). The product tests carried out in this research were validity tests by
computer systems experts, practicality tests by teachers and exam committees and effectiveness tests
by teachers. The results of this research are an information system for scheduling exam supervisors,
and it is hoped that it can help simplify the preparation of exam supervisor schedules at SMP Negeri
1 Padang Panjang.

Keywords: /nformation Systems, Scheduling, Research and Development (R&D), Incremental Model

PENDAHULUAN

SMP Negeri 1 Padang Panjang merupakan salah satu instansi pendidikan yang masih
membagi jadwal pengawas ujian dengan cara manual. Penjadwalan pengawas ujian
dilakukan oleh wakil kurikulum dengan membagi pengawas dari hari dimulainya ujian samai
hari berakhirnya ujian.

Penjadwalan sangat penting dilakukan dalam mengatur aktivitas kehidupan sehari-
hari. Agar aktivitas dapat berjalan dengan lancar dan sebagaimana mestinya, ,maka aktivitas
tersebut harus memiliki penjadwalan. Penjadwalan dikatakan baik apabila dapat
meminimalisir waktu pembagian jadwal, dapat menggunakan sumber daya sebaik-baiknya
dan mampu menghindari terjadinya

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan sangat memegang peran penting
dalam kemajuan pendidikan (Gustiar et al., 2022). Salah satunya dengan munculnya
teknologi informasi dan komunikasi, serta pesatnya perkembangannya pada saat sekarang
ini, proses penjadwalan menjadi lebih mudah dilakukan. Dengan memanfaatkan teknologi
informasi penjadwalan akan menjadi lebih mudah dan efektif dilakukan. Penjadwalan yang
awalnya dilakukan dengan dibagi secara manual oleh manusia, akan berubah dengan

penjadwalan yang dibagi oleh sistem informasi secara otomatis.
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Sistem yang dirancang ini nantinya diharapkan dapat membantu dalam menjadwalkan
pengawas ujian di SMP Negeri 1 Padang Panjang. Karena dengan adanya sistem
penjadwalan pengawas ujian otomatis ini, maka dapat membuat proses penjadwalan

menjadi lebih efektif dan efisien serta proses nya menjadi lebih cepat.

METODE PENELITIAN

Pada peneliitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D), juga dikenal sebagai Research and Development (R&D), merupakan
metode penelitian yang paling sering digunakan untuk perancangan dan pengembangan
suatu sistem / produk serta menguji keefektifan produk tersebut (Marzuki & Musril, 2021).
Borg dan Gall mengatakan bahwa R&D adalah penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk (Afriani et al., 2019). Dalam pengertian lain
metode ini merumuskan, memperbaiki, menghasilkan, dan menguji suatu produk . Metode
penelitian Research and Development ini banyak digunakan dalam penelitian untuk
perancangan maupun pengembangan suatu sistem informasi. Dengan menggunakan
metode ini, alur dari perancangan atau pengembangan sistem informasi tersebut menjadi
terlihat lebih jelas dan lebih mudah dipahami.

Pada penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan System Development Life Circle (SDLC) (Jevri et al., 2023). SDLC adalah
metode pengembangan tradisional yang sering digunakan untuk membangun, memelihara,
maupun mengganti sistem informasi,. Model SDLC yang digunakan adalah incremental
model, yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan dengan cara
membagi proses perancangan menjadi bertahap sampai terancangannya suatu sistem.
Model incremental akan membagi setiap tahapan membangun perangkat lunak menjadi
komponen pengembangan yang lebih kecil, yang kemudian diintegrasikan ke dalam setiap
iterasi pengembangan dan diuji secara keseluruhan(Wasesha, 2021). Model ini
memungkinkan perangkat lunak yang dikembangkan dapat dievaluasi langsung oleh
pengguna.

Incremental Model mempunyai dua tahapan yaitu tahapan pembuka dan tahapan
increment.Pada tahapan pembuka terdapat tiga tahapan, yaitu tahapan Requirement,
Spesification, dan Architeture Design. Setelah tahapan pembuka selesai dilaksanakan, maka

dilanjutkan pada tahapan setiap incrementnya yaitu Analysis, Design, Code, dan Test.
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Tahapan Pembuka
a. Requirement
Tahapan pertama atau tahapan awal pada incrementl model adalah Requirement
yaitu tahapan melakukan analisis kebutuhan perancangan dan pengembangan sistem
yang nantinya akan diperlukan dalam penelitian. Hasil analisis ini akan sangat
berpengaruh untuk tahapan-tahapan berikutnya.
b. Spesification
Tahapan spesification adalah tahapan menentukan spesifikasi perangkat lunak dengan
menjadikan hasil analisis kebutuhan sebagai acuannya.
¢. Architecture Design
Tahapan Architecture Design merupakan tahapan perancangan arsitektur perangkat
lunak untuk menghasilkan desain model dari analisa pada tahap pengkodean nantinya.
Pada tahap ini ditentukan apakah desain memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak.
Jika sudah sesuai maka bisa dilanjutnya pada tahapan selanjutnya, jika tidak sesuai

maka perlu dilakukan analisis kebutuhan kembali melalui tahapan requirement.

Tahapan Increment

a. Analysis
Tahapan analysis merupakan tahapan untuk menganalisa kebutuhan dari sistem yang
akan dirancang.

b. Design
Pada tahapan ini dilakukan perancangan desain perangkat lunak yang akan dihasilkan
di setiap increment-nya.

c. Code
Tahapan code merupakan tahapan untuk merancang sistem informasi dengan
menggunakan kode-kode atau script program dengan menggunakan bahaasa
pemograman. Tahapan ini merealisasikan design-design sistem menjadi kode-kode
program.

d. Test
Tahapan test merupakan tahap pengujian program yang telah dibangun oleh
pengguna. Pada tahapan penguijian ini akan diketahui, apakah aplikasi yang dirancang
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna atau belum. Pengujian ini dilakukan dari
tampilan sistem dan semua fitur sistem apakah dapat berjalan dengan baik (Rini et al.,
2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisys Sistem

Sebelum memulai perancangan sistem informasi, perlu dilakukan analisis kebutuhan
sistem. Hasil analisis menunjukkan bahwa penjadwalan pengawas ujian masih dilakukan
secara manual dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Jadwal yang dibuat juga masih
rentan terhadap bentrok jika tidak dijadwalkan dengan teliti.

Setelah dilakukan analisis, didapatkan bahwa sistem yang akan dibagun nantinya bisa
mengatasi beberapa masalah yang ada sebelumnya. Sistem yang akan dirancang akan
membagi jadwal pengawas ujian ke dalam 6 hari, dengan setiap harinya dibagi menjadi 12
ruangan dengan 3 shift perharinya. Selain itu sistem informasi yang dirancang juga mampu
melakukan request jadwal mengasatas serta mampu mengatasi jadwal pengawas yang

bentrok.

Design Sistem
1. Alur Proses Penjadwalan

Wakil kurikulum yang bertindak sebagai pihak/admin yang bertugas melakukan
penjadwalan pengawas ujian akan menginputkan data pengawas, ruangan, shift, hari dan
request jadwal. Setelah itu wakil kurikulum akan meminta sistem melakukan penjadwalan
otomatis melalui tombol generate jadwal. Sistem penjadwalan akan melakukan proses
penjadwalan secara otomatis. Terlebih dahulu sistem mengambil request jadwal dan
memasukkan request jadwal tersebut ke dalam jadwal mengawas. Bagi pengawas lainnya
akan dibagi secara acak di jadwal pengawas ujian yang kosong dengan dibagi berurut.

Menginputian dsta pengavas,

- ruanzan shift dan hari yjian

| | Menginputican request jadwal
Proses Pejadwalan

q\-‘

Pengawas
was Y)
tersedia? ¢

Generate jadwal

Gambar 1. Alur Proses Penjadwalan

2. Use Case Diagram
Pada gambar diatas merupakan gambaran umum mengenai aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh sistem. Dimana wakil kurikulum selaku admin memiliki hak akses yang penuh

terhadap sistem. Wakil kurikulum memiliki akses untuk melakukan semua aktivitas di dalam
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sistem informasi ini. Selain itu , adapun actor lainnya seperti kepala sekolah, guru dan tata

usaha, hanya memiliki beberapa hak akses terhadap kegiatan sistem informasi ini.

Use Case Diagram Sistem Penjadwalan Pengawas Ujian

% Melakukan Login
— h-_h‘-‘-‘_‘_"""‘"_‘_‘_-_:-_‘_'—-...__w"“-
Wakil Kurikulum - Menginputkan Data Pengawas Ujian Guru

Menginputkan Ruangan Ujian
\ Menginputkan Shift Ujian

Menginputkan Hari Ujian
% K Menginputkan Request Jadwal %
Kepala Sekolal w ata Uzaha
_,_._._-—-—""'"_'_.

Melihat Semua Hasil Jadwal

Melihat Hasil Jadwal Per Pengawas

Mencetak Hasil Jadwal Pengawas Ujian

Melakukan LogOut

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Penjadwalan Pengawas Ujian

3. Class Diagram

nama_pengawas ruangan

-id_nama: int -id_ruangan: int

-nama: varchar -nama_ruangan: varchar -

+add() -gedung: varchar shift

-delete() +add() -id_shift: int

-edit]) -delete() -nama_shift: varchar
-edit() -jam_masuk: varchar

-jam_keluar: varchar

+add()
-delete()
/ -edit
jadwal_pengawas

-id_jadwal: int hari
-nama_pengawas: varchar -id_han: int
-ruang: varchar -tanggal: varchar
~shift: varchar I -han:varchar
-hari: varchar +add()

tanggal: varchar -delete()

+edit() +edit()

Gambar 3. Class Daigram Diagram Sistem Informasi Penjadwalan Pengawas Ujian

Pada gambar diatas merupakan struktur database yang berupa atribut-atribut dan aksi
yang dapat dilakukan pada setiap parameter yang terdapat pada sistem informasi

penjadwalan yang dirancang.

4. Tampilan Login User
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PENJADWALAN PENGAWAS
UJIAN SEMESTER SMP NEGERI 1
PADANG PANJANG

USERNAME

PASSWORD

Gambar 4. Tampilan Login User

Tampilan Login merupakan tampilan awal yang menghubungkan user dengan sistem

informasi. Hanya user yang terdaftar yang memiliki hak akses ke dalam sistem.

5. Tampilan Halaman Dashboard (Halaman Utama)

S l—

Gambar 5. Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan halaman dashboard merupakan tampilan yang memuat semua fiur yang

tersedia di dalam sistem informasi penjadwalan pengawas ujian ini.

6. Tampilan Halaman Data Pengawas Ujian

- il ]

R

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Pengawas Ujian

Tampilan ini merupakan form untuk menambahkan data pengawas ujian dan juga

menampilkan data pengawas ujian yang terdaftar.

7. Tampilan Halaman Data Ruangan Ujian
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Gambar 7. Tampilan Halaman Data Ruangan Ujian

Tampilan ini merupakan form untuk menambahkan data ruangan ujian dan juga

menampilkan data ruangan ujian.

8. Tampilan Halaman Data Shift Ujian

o ]

Gambar 8. Tampilan Halaman Data Shift Ujian

Tampilan ini merupakan form untuk menambahkan data shift ujian dan juga

menampilkan data shift ujian.

9. Tampilan Halaman Data Hari Ujian

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Hari Ujian

Tampilan ini merupakan form untuk menambahkan data hari ujian dan juga

menampilkan data hari ujian.

10. Tampilan Halaman Request Jadwal Mengawas
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Tambah Request

HAMS PENGANAL

Gambar 10. Menginputkan Request Jadwal Mengawas

o e

Penjadwalan Pengawas Ujian Requast-iadwal e
Semester =
@ Oashboard Daftar Recuest Jadwal
S P
1 Regquest Jacswal I
P W HAMA RUANGAN RUANGAN an s aETiows

Gambar 11. Tampilan Halaman Request Jadwal Mengawas

Tampilan ini merupakan form untuk menambahkan dan memampilkan request jadwal

mengawas.

11. Tampilan Hasil Penjadwalan

Penjadwalan Pengawas Ujian Laporsn g
Semester
& D Jadwal Pengawas
o =
@
Hiars / Tamggal : Senin / 2023-06-19 Hari / Tanggal  Senin / 2023-06-19
B Proses Dat Shift Ko 1 Shift Ke: 2
B Lporan | MO WAMAPENGAWAS RUANG  ACTIONS NG NAMAGENGAWAS  RUANG n
I (2] s | L] o |
T ~ -

Gambar 12. Tampilan Hasil Jadwal Semua Pengawas

~ - ‘ i
Penjadwalan Pengawas Ujian Laporan-Per-Nama Q
Semester e
® Ds Jadwal Pengawas
8
T —
o -
[
®
B J |

-----

*  Jadwal Per Pengawirs
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Gambar 13. Tampilan Hasil Jadwal Per-Pengawas

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan hasil penjadwalan pengawas
ujian yang telah selesai dibagi secara otomatis. Hasil penjadwalan dapat dilihat secara

keseluruhan semua pengawas maupun jadwal satu orang pengawas saja (per-pengawas).

Code

Tahapan code merupakan tahapan membangun sistem informasi dengan menjadikan
desain yang telah dibuat ke dalam bentuk bahasa pemograman. Pada tahapan ini peneliti
melakukan proses pengkodingan. dengan menggunakan perangkat lunak Sublime Text,
dan ditambah dengan perangkat lunak untuk membangun database yaitu Xampp dan
MySQL.

Beberapa script penghubung dalam sistem ini antara lain script program untuk login,

penghubung ke database dan juga logout.

Test

Pada tahapan test atau tahapan pengujian sistem ini peneliti melakukan pengujian
terhadap sistem yang telah selesai dirancang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode pengujian blackbox (blackbox testing), yaitu salah satu metode pengujian yang
berfokus pada isi fungsionalitas perangkat lunak dan apakah fiturnya memenuhi kebutuhan.
Pada pengujian blackbox testing ini, akan dapat diketahui fitur-fitur mana saja yang sukses
dijalankan dan fitur mana saja yang tidak berjalan (error). Jika didapatkan salah satu fitur
tidak berfungsi, maka perlu dilakukannya perbaikan sistem.

Adapun hasil pengujian dengan menggunakan BlackBox Testing adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Pengujian BlackBox Testing

Fitur Yang Diuiji Butir Uji Hasil Uji

e Verifikasi Username
Login Admin e Verifikasi Pasword Sukses

e Verifikasi pesan kesalahan ketika login

e Menambahkan data pengawas
Data Pengawas e Menghapus data pengawas Sukses

e Mengedit data pengawas
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e Menambahkan data ruangan
Data Ruangan e Menghapus data ruangan Sukses
¢ Mengedit data ruangan
e Menambahkan data shift
Data Shift e Menghapus data shift Sukses
e Mengedit data shift

e Menambahkan data hari

Data Hari e Menghapus data hari Sukses

e Mengedit data hari
Request Jadwal e Menambahkan Request Jadwal Sukses
Proses Data e Melakuka Generate jadwal pengawas ujian Sukses

e Menampilkan  hasil  semua  jadwal
pengawas ujian
Laporan , . Sukses
e Menampilkan hasil jadwal per pengawas

ujian

Dari hasil Blackbox Testing sistem informasi yang telah penulis lakukan dapat
disimpulkan bahwa setiap fitur sistem informasi penjadwalan pengawas ujian ini sukses
dijalankan.

Sistem informasi penjadwalan pengawas ujian di SMP Negeri 1 Padang Panjang ini
dapat dioperasikan dengan baik melalui web browser. Hasil pengujian juga telah
membuktikan bahwa sistem berjalan dengan baik, dengan semua fiturnya dapat digunakan

dengan sebaik-baiknya.

SIMPULAN

Sistem informasi penjadwalan pengawas ujian semester ini dirancang dengan
menggunakan metode Research and Developtment (R&D) atau penelitian
pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah incremental model
dimana pada model pengembangan ini dilakukan 2 tahapan, yaitu tahapan pembuka dan
tahapan untuk setiap increment. Pada tahapan pembuka memiliki 3 tahapan yaitu
requirement, spesification, dan architectuire design dan untuk tahapan setiap
incrementnya terdapat 4 tahapan yaitu, analysis, design, code dan test. Sistem ini mampu
membagi jadwal secara otomatis, sehingga mempermudah pekerjaan wakil kurikulum
atau panitia ujian dalam pembagian jadwal pengawas ujian. Agar sistem penjadwalan
pengawas ini berjalan dengan baik dan optimal dan berkembang. Disarankan untuk lebih

mengembangkan sistem ini menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya.
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